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PENDAHULUAN

Evaluasi dan perbaikan kurikulum adalah hal yang tak terpisahkan dari
perkembangan pendidikan di Indonesia. Setiap periode tertentu, kurikulum di
Indonesia selalu diperbarui. Ada yang berpendapat bahwa pergantian pemegang
kebijakan di setiap periode juga turut berkontribusi pada perubahan kurikulum.

Sejak kemerdekaannya, Indonesia telah melakukan lebih dari sepuluh kali
perubahan pada kurikulumnya. Mulai dari Rentjana pembelajaran pada tahun 1947
hingga saat ini, yaitu kurikulum merdeka belajar. Tujuan dari perubahan kurikulum
ini adalah untuk menyesuaikan kebutuhan Indonesia yang terus berubah mengikuti
perkembangan zaman, baik secara internal maupun eksternal. Pendidikan di
Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik yang mampu bersaing di
masa depan. Kurikulum merdeka belajar tidak bertujuan untuk menggantikan
program yang sudah berjalan, tetapi untuk memperbaiki sistem yang ada.
Kemendikbud mengusulkan konsep merdeka belajar untuk membuat proses
pembelajaran menjadi lebih sederhana.

Upaya penyederhanaan pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
beberapa cara, seperti menyederhanakan RPP (Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran) yang sekarang tidak sekompleks sebelumnya. Meskipun penerimaan
peserta didik dengan sistem zonasi yang sudah berjalan beberapa tahun tetap
dilakukan, implementasinya akan lebih baik. Ujian Nasional sebagai patokan
penilaian kelulusan peserta didik akan diganti dengan asesmen kompetensi
minimum dan survei karakter, sedangkan USBN akan dialihkan menjadi asesmen
berkelanjutan seperti portofolio. Penilaian dalam kurikulum merdeka belajar lebih
difokuskan pada asesmen berkelanjutan. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa
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asesmen autentik yang sebelumnya diterapkan pada kurikulum 2013 masih relevan
untuk diintegrasikan dengan program ini.

Asesmen autentik memberikan cara penilaian yang lebih komprehensif
terhadap perkembangan peserta didik. Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga meliputi aspek afektif dan psikomotor. Permendikbud No. 104
Tahun 2014 menjelaskan bahwa penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang
mendorong peserta didik menunjukkan sikap, menggunakan pengetahuan, dan
keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas di situasi
yang sesungguhnya. Penilaian autentik sebenarnya telah diberikan ruang sejak
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tetapi belum diimplementasikan
secara optimal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi assessment kurikulum merdeka belajar di tingkat
sekolah menengah atas.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka, proses membaca dan mencatat
informasi yang relevan, serta mengolah data yang diperoleh dari bahan penelitian.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
mengumpulkan data melalui studi pustaka.

HASIL & PEMBAHASAN
1. Definisi Asesment

Beberapa istilah sering digunakan untuk menjelaskan evaluasi, seperti
pengukuran, penilaian/penaksiran, dan tes, yang memiliki definisi yang berbeda.
Asesmen adalah bentuk evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja individu
atau kelompok. Agustianti (2022:32) menyatakan bahwa asesmen adalah proses
menggabungkan data dan keterangan serta menganalisis keperluan, kinerja,
kelebihan, serta uraian perolehan perkembangan dan pembelajaran peserta didik
dalam aktivitasnya di institusi pengajaran. Asesmen mencakup sumber dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik, serta dapat merujuk pada
instrumen atau peristiwa tertentu. Menurut Stiggins, asesmen adalah prosedur
penilaian, perkembangan, dan hasil belajar peserta didik. Ismail (2020:21)
mendefinisikan asesmen sebagai proses pengumpulan data yang menunjukkan
perkembangan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Secara umum,
asesmen dapat disimpulkan sebagai penilaian proses belajar peserta didik.

Gabel membedakan dua jenis asesmen, yaitu asesmen tradisional dan
asesmen alternatif. Asesmen tradisional meliputi tes benar-salah, tes pilihan ganda,
tes menggenapi, serta tes jawaban singkat. Sementara itu, asesmen alternatif
mencakup penilaian realisasi kerja, penilaian soal uraian, penilaian portofolio,
penilaian diri, penilaian rekan sejawat, pengamatan, tanya jawab, dan dialog
(Sumarsih dkk, 2022:251). Asesmen merupakan seluruh proses yang secara umum
digunakan dalam menilai dan meninjau kinerja peserta didik, baik dari segi kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Asesmen adalah proses pengumpulan data yang
menunjukkan perkembangan pembelajaran peserta didik.

Menurut Wiggins (1984), asesmen adalah sebuah sistem yang membantu
pendidik untuk secara sistematis memantau kemajuan peserta didik. Popham (1995)

- 750 -



GH, M., Sadriani, A., & Adminira, Z. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(6), 749-755

menyatakan bahwa asesmen seharusnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran. Resnick (1985) mengemukakan bahwa asesmen secara
mendasar berfokus pada proses pembelajaran peserta didik. Asesmen lebih
menekankan pada evaluasi proses pembelajaran. Permendikbud Nomor 23 tahun
2013 menjelaskan bahwa standar penilaian pendidikan mencakup Kriteria untuk
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik (Mustopa
et al.,, 2021:26). Penilaian merupakan rangkaian kegiatan yang umumnya
digunakan untuk mengevaluasi dan menilai prestasi peserta didik, baik dalam hal
kemampuan berpikir, emosi, maupun keterampilan fisik. Penilaian adalah proses
pengumpulan informasi yang mengindikasikan kemajuan belajar peserta didik.

Berdasarkan pandangan beberapa ahli yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai macam
data untuk mengevaluasi perkembangan tahap demi tahap pada proses belajar
peserta didik. Penting bagi guru untuk mengetahui gambaran perkembangan peserta
didiknya agar dapat menentukan tindakan yang tepat dalam membantu peserta didik
mencapai potensi maksimalnya.

Dalam pengertian yang dikemukakan oleh Kunandar (2013:36), autentik
merujuk pada kondisi yang sebenarnya atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik. Dalam kurikulum merdeka belajar, penekanan diberikan pada penilaian
autentik yang mengharuskan guru untuk memperhatikan proses pengumpulan data
yang memberikan gambaran perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
Penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang mengukur kinerja sebenarnya dari
peserta didik, termasuk aktivitas dan hasil aktivitas yang diperoleh selama
pembelajaran. Penilaian autentik terkait dengan upaya mencapai kompetensi yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam menghadapi
suatu persoalan (Agustianti, 2022:14).

Menurut Umami (2018:224), penilaian autentik merupakan cara untuk
mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah pembelajaran.
Dengan demikian, penilaian tidak hanya mengevaluasi pencapaian tujuan, tetapi
juga memberikan informasi yang komprehensif tentang proses dan hasil belajar
peserta didik. Imas Kurinasih dan Berlin Sani (2014:48) menjelaskan bahwa
penilaian autentik melibatkan aspek-aspek yang luas, termasuk masukan (input),
proses, dan Kkeluaran (output) pembelajaran, serta mengevaluasi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penilaian autentik adalah suatu metode evaluasi yang berfokus pada proses dan
hasil belajar peserta didik, yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan selama dan setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan.

2. Tujuan Asesment

Tujuan assessment dapat bervariasi tergantung pada situasi dan konteks yang
berbeda. Namun, secara umum, tujuan dari assessment adalah untuk memberikan
penilaian atau evaluasi terhadap kemampuan, kinerja, atau pencapaian individu,
kelompok, atau organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ismail,
2020:23). Beberapa tujuan assessment yang umum meliputi:
a) Menilai kemampuan individu atau kelompok dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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b) Memberikan umpan balik terhadap kinerja atau tindakan yang telah dilakukan,
agar individu atau kelompok dapat meningkatkan kinerjanya.

¢) Membantu pengambil keputusan dalam mengambil tindakan atau langkah yang
tepat berdasarkan hasil evaluasi atau penilaian.

d) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu atau kelompok untuk
mengembangkan strategi atau program yang lebih efektif.

e) Memantau dan mengevaluasi perkembangan atau kemajuan individu atau
kelompok dalam jangka waktu tertentu.

f) Membuat keputusan dalam rekrutmen atau promosi karyawan.

g) Membuat keputusan dalam memberikan penghargaan atau sanksi terhadap
kinerja individu atau kelompok.

Penting untuk memahami bahwa penilaian harus dilakukan secara adil,
objektif, dan transparan agar mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif.
Dalam kurikulum Merdeka Belajar, penilaian yang digunakan adalah penilaian
autentik. Tujuan dari penilaian autentik menurut Kunandar (2013:35) adalah:

a. Untuk mengukur kemajuan peserta didik. Guru dapat melakukan penilaian untuk
melihat apakah hasil belajar peserta didik meningkat atau menurun. Selain itu,
guru dapat membuat profil peserta didik berkaitan dengan hasil belajar yang
dicapai secara berkala.

b. Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik. Guru dapat mengetahui
apakah peserta didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan atau belum
melalui penilaian yang dilakukan. Dengan mengetahui hal ini, guru dapat
mengambil tindakan yang sesuai untuk peserta didik yang tertinggal dalam
mencapai kompetensi yang diharapkan.

c. Untuk mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. Guru
dapat mendeteksi apa yang belum dikuasai oleh peserta didik sehingga guru
dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mencapai kompetensi yang dapat
dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
teknik, taktik, gaya, metode, atau strategi pembelajaran untuk meningkatkan
proses belajar mengajar yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.

d. Untuk memberikan umpan balik dan perbaikan bagi peserta didik. Hasil penilaian
dapat digunakan sebagai dasar bagi guru untuk memberikan umpan balik kepada
peserta didik dan memperbaiki hasil belajar peserta didik yang masih rendah.

Daryanto dan Herry Sudjendro (2014:90) menjelaskan bahwa penilaian
autentik memiliki beberapa tujuan yang mencakup: (a) mengevaluasi kemampuan
individu melalui tugas spesifik, (b) menentukan kebutuhan pembelajaran, (c)
memberikan bantuan dan dorongan kepada peserta didik, (d) membantu guru dalam
mengajar peserta didik dengan lebih baik, (¢) menentukan strategi pembelajaran
yang tepat, (f) akuntabilitas lembaga, dan (g) meningkatkan kualitas pendidikan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penilaian autentik
dalam kurikulum merdeka belajar adalah untuk menilai responsivitas peserta didik
terhadap pembelajaran dan kesuksesan guru dalam membantu proses pembelajaran.

3. Kurikulum Merdeka Belajar

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memulihkan
pembelajaran setelah pandemi yaitu mencanangkan kurikulum terbaru yakni,
Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka pada jenjang SMA telah
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dicanangkan oleh pemerintah dengan pembelajaran intrakurikuler yang sangat
beragam (Nasution, 2022: 138). Penerapan kurikulum merdeka memiliki konten
yang mengoptimalkan kompetensi peserta didik agar memiliki waktu yang cukup
untuk mendalami konsep. Selain itu, peserta didik diberi kebebasan untuk
mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan dimiliki.

Guru memiliki peran dalam membuat perangkat pembelajaran yang lebih
untuk digunakan sehingga kebutuhan minat belajar peserta didik dapat disesuaikan
(Sumarsih, 2022:250). Pada Kurikulum Merdeka, pembagian jurusan telah
dihapuskan seperti pada kurikulum sebelumnya. Peserta didik kelas XI dan XII
diberikan dalam memilih mata pelajaran kelompok pilihan. Hal ini dilakukan
melalui arahan dari guru Bimbingan Konseling (BK) untuk menyesuaikan minat
dan bakat dari masing-masing peserta didik, sedangkan penerapan pembelajaran
berbasis inkuiri dilakukan bagi peserta didik kelas X.

Sistem kurikulum merdeka belajar pada tingkat SMA dibagi menjadi dua
fase, yaitu fase pertama (kelas X) dan fase kedua (kelas X1 dan XII). Selain itu,
kegiatan pembelajaran yang dilakukan terbagi atas pembelajaran intrakurikuler
yakni pada setiap mata pelajaran mengacu pada capaian pembelajaran (Hutabarat,
dkk, 2023:64) dan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dilakukan secara
fleksibel dengan alokasi waktu sekitar 30% dari total jam pelajaran per tahun
(Vhalery, 2022:188).

Perubahan yang paling nyata pada Kurikulum Merdeka jenjang pendidikan
SMA adalah tidak lagi terdapat program peminatan (IPA, IPS, bahasa, dan budaya)
melainkan seluruh peserta didik kelas X wajib mempelajari semua mata pelajaran
yang ada di sekolah. Pemilihan mata pelajaran dapat disesuaikan dengan minat dan
bakat peserta didik jika sudah naik ke kelas X1 dan XII. Mata pelajaran baru seperti
Prakarya, Kewirausahaan dan Vokasi juga dapat dipilih dengan proporsi masing-
masing peserta didik memilih 4 sampai 5 mata pelajaran pilihan dari 2 kelompok
yang berbeda. Selain itu, terdapat 3 mata pelajaran maksimal yang dapat dipilih
pada 1 kelompok (Yasmansyah dkk, 2022:31).

Kurikulum merdeka memiliki alokasi total jam pelajaran (JP) selama 42-47
jam pelajaran. 20-25 JP diperuntukkan untuk mata pelajaran pilihan, 5 JP
diperuntukkan untuk mata pelajaran dari kelompok IPA, IPS serta Bahasa dan
Budaya, 2 JP untuk mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, serta 5 JP untuk
mata pelajaran VVokasi. Terdapat banyak keunggulan pada penerapan Kurikulum
Merdeka di antaranya, lebih sederhana dan mendalam karena hanya berfokus pada
materi esensial dan pengembangan kompetensi pada peserta didik, lebih merdeka
sebab program peminatan yang dihapuskan sehingga peserta didik bebas
mengeksplorasi minat, bakat, serta bebas beraspirasi (Rahayu, 2022:316).

KESIMPULAN

Assessmen atau penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengetahui tahapan dan perkembangan pada proses belajar peserta
didik. Guru dapat mengetahui gambaran perkembangan peserta didik melalui
asesmen yang dilakukan selama proses pembelajaran. Pada kurikulum merdeka
belajar diterapkan penilaian berbasis autentik yang dapat menilai seluruh tahap
perkembangan belajar peserta didik mulai dari awal sampai akhir. Asesmen
autentik dapat meninjau berbagai aspek dalam diri peserta didik, seperti aspek
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kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran intrakurikuler yang beragam pada
Kurikulum Merdeka sangat membantu guru dalam melakukan penilaian sebab
dalam penerapannya, peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami
konsep dan mengembangkan kompetensi secara optimal sesuai konten
pembelajaran yang disajikan oleh guru. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan
bakat, minat, dan kemampuan dimiliki oleh peserta didik.
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